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SUMMARY 

MUHAMMAD NURFAIZI. Determination of stocking density of vannamei 

shrimp (Litopenaeus vannamei) cultured using swamp water (Supervised by 

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 

 

 Swamp waters were suboptimal land which can be used for vannamei 

shrimp  (Litopenaeus vannamei) cultivation. The aim of the study was to obtain the 

best stocking density for the growth and survival of vannamei shrimp. The research 

was conducted on the Aquaculture Experimental Pond Laboratory, Aquaculture 

Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University on October–

November 2021. The method used a completely randomized design (CRD) 

consisted of 3 treatments (P) with 3 replications, i.e. P1 (stocking density of 80 

shrimp.m-2), P2 ( 90 shrimps.m-2), P3 (100 shrimp.m-2). The results showed that the 

stocked  density of vannamei shrimp at P3 (100 shrimph.m-2) gave the highest result 

of survival rate (54.75%), absolute weight growth (4,86 g), specific weight growth 

(0.16%.day-1, and Feed Convertion Ratio (FCR) 1,21. Waters quality measurement 

pH in the range of 7, temperature 28-31oC, DO 4,02 ppm, ammonia 0,5 mg.L-1, 

alkalinity 150 mg.L-1, and salinity of 0 ppt. 

 

 

Keywords : Stocking density, vanamei shrimp, swamp waters 
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RINGKASAN 

 

MUHAMMAD NURFAIZI. Penentuan padat tebar udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) yang dibudidayakan menggunakan air rawa (Dibimbing Oleh 

MOCHAMAD SYAIFUDIN). 
 

 Perairan rawa merupakan lahan suboptimal yang dapat digunakan untuk 

kegiatan budidaya baik budidaya udang vaname (Litopenaeus vannamei). 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan padat tebar yang optimal bagi 

pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname. Penelitian dilaksanakan di 

Laboratorium Kolam Percobaan Budidaya, Program Studi Budidaya, Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Oktober–November 2021. Metode yang 

digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 3 perlakuan (P) 

dengan 3 ulangan, yaitu P1 (padat penebaran 80 ekor.m-2), P2 (padat penebaran 90 

ekor.m-2), P3 (padat penebaran 100 ekor.m-2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

padat tebar udang vannamei pada P3 (100 udang.m-2) memberikan hasil tingkat 

kelangsungan hidup tertinggi (54.75%), pertumbuhan bobot mutlak (4,86 g), laju 

pertumbuhan bobot spesifik 0,16%.hari-1, dan Rasio Konversi Pakan. (FCR) 1,21. 

Kualitas air yang diukur antara lain berupa pH kisaran 7, suhu 28-31oC,  DO 4,02 

ppm, amonia 0,5 mg.L-1, alkalinitas 150 mg.L-1, salinitas 0 ppt. 

 

 

Kata kunci : padat tebar, udang vaname, air rawa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Udang vaname merupakan salah satu jenis udang air payau dan merupakan 

salah satu produk unggulan yang ditetapkan oleh Kementerian Kelautan dan 

Perikanan.  Jumlah ekspor udang vaname di Indonesia mencapai 197,433,608 ton 

dan meningkat pada tahun 2019 mencapai 207,702,651 ton (Statistik KKP, 2019). 

Hal ini membuktikan bahwa pasar Internasional menuntut udang vaname, dan 

jumlah udang vaname yang dibudidayakan di perairan payau semakin menurun. 

Pengembangan budidaya udang di lahan lain seperti air tawar, termasuk air rawa 

menjadi tantangan tersendiri.  

Perairan rawa merupakan lahan suboptimal dimana kegiatan budidaya, 

seperti budidaya udang vaname menjadi lokasi dengan produktivitas yang optimal 

(Supono, 2019). Menurut Kurniasih et al. (2019), menemukan bahwa dosis terbaik 

untuk menaikkan pH menjadi 7,7 pada hari ke 25 adalah 0,9 kg.m-2, yang sesuai 

dengan CaCO3, dan pengapuran rawa dapat dicapai dengan penambahan kapur 

dolomit. Rekayasa lingkungan perairan rawa yang diadaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan populasi perairan merupakan usulan budidaya pengelolaan perairan 

rawa. Keberhasilan budidaya udang dipengaruhi oleh beberapa faktor penentu, 

diantaranya adalah pengelolaan kualitas air sebagai media budidaya udang vaname 

dikolam (Mas et al., 2018). Budidaya udang vaname memiliki keunggulan 

responsif terhadap pakan, pertumbuhan yang sangat cepat, dan padat tebar yang 

tinggi. Tingkat kelangsungan hidup udang vaname dibandingkan dengan jumlah 

populasi pada awal pemeliharaan  (Ernawati dan Rochmady, 2017). Udang vaname 

dapat dibudidayakan dengan salinitas 0,5 ppt dan kepadatan tebar 170 sampai 175 

ekor.m-2, untuk mencapai kelangsungan hidup yang baik dengan bobot rerata 29,23 

g dan tingkat kelangsungan hidup 86,70 dengan waktu pemeliharaan yang singkat 

90 – 100 hari per siklus (Purnamasari et al., 2017). 

Kepadatan penebaran menentukan keadaan teknis dalam sistem budidaya. 

Padat penebaran memegang peranan penting dalam budidaya udang dengan 

menentukan jumlah benur yang akan dipelihara. Laju pertumbuhan harian udang 
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vaname berkisar antara 0,12-0,17 g.hari-1 (Gunarto et al., 2008). Padat tebar udang 

vaname diair tawar dengan kepadatan penebaran berkisar antara 100-300 ekor.m-2 

(Kusyairi et al., 2019). Udang vaname mampu  bertahan hidup dan tumbuh di air 

tawar dengan kepadatan tebar 90 ekor.m-2, bobot individu dengan rerata 11,72 g, 

dan tingkat kelangsungan hidup 76,1 % setelah 210 hari (Araneda et al., 2008). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan padat penebaran yang terbaik 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) PL 20 yang dibudidayakan pada perairan rawa. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Keberhasilan budidaya udang vaname dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti kepadatan tebar. Budidaya udang vaname di perairan tawar telah berhasil 

dilakukan sehingga keberhasilan serupa dapat dicapai pada perairan rawa dengan 

dilakukan rekayasa yang memenuhi kebutuhan udang antara lain pH dan alkalinitas. 

Padat penebaran udang vaname yang dibudidayakan sangat mempengaruhi 

kebutuhan pakan, ruang gerak hingga oksigen, pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup udang vaname.  

Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan padat penebaran terbaik 

untuk udang vaname yang dibudidayakan pada perairan rawa. Perairan rawa 

merupakan lahan suboptimal yang produktivitasnya dapat ditingkatkan menjadi 

lahan optimal dengan melakukan aktivitas budidaya termasuk budidaya udang 

vaname. 

 

1.3.  Tujuan dan manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan padat penebaran yang optimal 

terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) PL 20 yang dibudidayakan pada perairan rawa. 

Manfaat dari penelitian yaitu menjadi salah satu rujukan kepadatan tebar 

udang vaname pada perairan rawa 
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